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ABSTRAK 

 

Terapi yoga merupakan salah satu bentuk latihan fisik untuk mengontrol kadar glukoda 

darah dan tingkat stres pada pasien diabetes melitus. latihan ini dapat meningkatkan aktivitas 

otot sehingga dapat memperbaiki metabolisme otot dalam menyerap glukosa darah, karena 

gerakan-gerakan yoga adalah gerakan yang bertujuan untuk membantu pankreas dan hati 

berfungsi secara efektif dalam mengatur kadar glukosa darah. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Terapi Aktifitas Yoga Terhadap Kadar Glukosa Darah dan Tingkat Stres 

Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe II di PKM Labruk Kidul Lumajang Tahun 2024. Penelitian 

ini mengunakan metode eksperimen. Pada penelitian ini metode eksperimen akan 

menggunakan desain One-Group Pretest-Posttest, mengunakan uji Wilxocon dengan Total 

Sampling pengambilan sampel di mana jumlah sampel sama dengan jumlah populasi yang ada 

yaitu 20 responden, Hasil Penelitian Didapatkan nilai kadar glukosa darah dengan kategori 

tetap sebanyak 17 orang (85%) dan kategori naik sebanyalk 3 orang (15%). sedangkan nilai 

score stres didapatkan katerogori tidak ada stres sebanyak 5 orang (25%), kategori stres ringan 

12 orang (80%) dan kategori stres sedang sebanyak 3 orang (15%). uji Wilcoxon di dapatkan 

hasil Test dengan nilai glukosa darah p= 0,007 dan nilai tingkat stres p=0,001 dengan tingkat 

signifikan 

 

Kata Kunci: Terapi yoga, Kadar glukosa darah, Tingkat stres pasien diabetes melitus 

 

 

ABSTRACT 

 

Yoga therapy is a form of physical exercise to control blood glucose levels and stress 

levels in diabetes mellitus patients. This exercise can increase muscle activity so that it can 

improve muscle metabolism in absorbing blood glucose, because yoga movements are 

movements that aim to help the pancreas and liver function effectively in regulating blood 

glucose levels. This study aims to determine the effect of Yoga Activity Therapy on Blood 

Glucose Levels and Stress Levels in Type II Diabetes Mellitus Patients at PKM Labruk Kidul 

Lumajang in 2024. This research uses experimental methods. In this research, the experimental 

method will use a One-Group Pretest-Posttest design, using the Wilxocon test with Total 
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Sampling sampling where the number of samples is the same as the existing population, namely 

20 respondents. Research Results: It was found that blood glucose levels were in the fixed 

category for 17 people (85%) and for 3 people (15%) in the increasing category. while the 

stress score value was obtained in the no stress category as many as 5 people (25%), in the 

mild stress category 12 people (80%) and in the moderate stress category there were 3 people 

(15%). The Wilcoxon test results were obtained with a blood glucose value of p= 0.007 and a 

stress level value of p=0.001 with a significance level of 

 

Keywords: Yoga therapy, Blood glucose levels, Stres levels of diabetes mellitus patients 

 

PENDAHULUAN 

 

Diabetes melitus (DM) merupakan salah satu dari empat penyakit yang tidak menular 

dan penyakit ini menjadi perhatian dunia karena penyakit ini dapat mempersingkat harapan 

hidup penderita DM yang berkurang karena kualitas hidup penderita DM menurun, gaya hidup 

dan aktifitas di zaman milenial lebih banyak beraktifitas atau bekerja dengan posisi duduk dari 

pada beraktifitas berat yang bisa menjadi pemicu terjadinya Diabetes melitus, kejadian DM 

diakibatkan oleh pankreas tidak dapat melakukan sekresi insulin atau mengalami gangguan 

kerja insulin ataupun keduanya. Terjadi ganggaun sekresi insulin dan gangguan kerja insulin 

tersebut dapat mengakibatkan hiperglikemia(Ni Nyoman et al., 2020). Selain hiperglikemia 

pasien diabetes mellitus juga akan mengalami stres karena pasien diabetes melitus seringkali 

mengalami kesulitan dalam menerima diagnosis terutama ketika mengetahui bahwa hidupnya 

diatur oleh berbagai aturan hidup seperti diet dan obat-obatan (Marcelina & Candra, 2022a) 

Perkiraan terbaru Federasi Diabetes Internasional menunjukkan bahwa jumlah orang 

dewasa yang terkena penyakit Diabetes melitus (DM) pada tahun 2011 adalah 366 juta yang 

diperkirakan akan meningkat menjadi 552 juta pada tahun 2030. Di antara 10 negara/wilayah 

teratas dengan jumlah orang dewasa diabetes terbesar, lima berada di Asia. China berada di 

puncak daftar dengan 90,0 juta diikuti oleh India yang memiliki 61,3 juta orang terkena 

diabetes. Jumlahnya diperkirakan meningkat menjadi 129,7 juta dan101,2 juta, masing-masing 

pada tahun 2030. Indonesia adalah salah 2 satu negara dengan pengidap DM terbanyak yaitu 

mencapai 8,5 juta jiwa. Menurut WHO Indonesia menempati jumlah penderita DM terbanyak 

pada tahun 2030 yaitu sebanyak 21,3 juta orang. Sedangkan prevalensi penderita diabetes 

melitus di kabupaten lumajang berdasarkan diagnosis dokter sebanyak 2.596 orang menurut 

(Laporan Kesehatan Jawa Timur, 2019 

Sedangkan pasien diabetes melitus yang mengalami stres. Penelitian tahun 2019 di 

PKM Tegallalang II menemukan bahwa pasien diabetes melitus dengan sampel 17 orang 

ditemukan bahwa mengalami stres ringan sebanyak 3 orang (17,6%), mengalami stres sedang 

12 orang (70.6%) dan mengalami stres berat 2 orang (11,8%). Penelitian tahun 2017 di PKM 

Kuta Utara dengan sampel 35 orang juga menemukan tingkat stres ringan 3 orang (15%), stres 

sedang 12 orang (60%) dan stres berat 3 orang (18%). 

Berdasarkan hasil study pendahuluan kunjungan pasien DM tipe 2 di 8 posbindu PTM 

pada tahun 2023 masih rendah rata – rata sebesar 91 jiwa atau 10,8 % dari total penderita DM 

tipe 2 tiap bulan dan mengalami penurunan dalam 6 bulan terakhir, sedangkan pasien DM yang 

mengikuti Prolanis yaitu 20 pasien. Diabetes melitus (DM) merupakan suatu kelompok 

penyakit metabolik dengan karakteristik hiperglikemia yang terjadi karena kelainan sekresi 

insulin, kerja insulin atau keduanya. Hiperglikemia jangka panjang yang tidak diobati dapat 

menyebabkan komplikasi pada klien, komplikasi yang terjadi akibat penyakit DM dapat berupa 

gangguan pada pembuluh darah, baik makrovaskular maupun mikrovaskular serta gangguan 

pada sistem saraf atau neuropati, gangguan ini dapat terjadi pada klien DM tipe 2 yang sudah 

lama menderita penyakit DM tipe 2 yang baru terdiagnosis. Sedangkan menurut (PERKENI, 



 
 

51 
 

Jurnal Ilmu Kesehatan Mandira Cendikia  

Vol. 4 No. 4 April 2025 

https://journal-mandiracendikia.com/jikmc 

2021)penyakit ini dapat menyebabkan komplikasi makrovaskular umumnya mengenai organ 

jantung, pembuluh 3 darah dan otak, sedangkan gangguan mikrovaskular dapat terjadi pada 

mata dan ginjal, keluhan neuropati juga umum dialami oleh klien DM baik neuropati motorik, 

sensorik ataupun neuropati otonom.  

Karakteristik hiperglikemia pada DM merupakan tanda terjadinya masalah 

keperawatan ketidakstabilan kadar glukosa darah. Ketidakstabilan kadar glukosa darah adalah 

variasi kadar glukosa darah naik/turun dari rentang normal. Selaian mempengaruhi kadar 

glukosa darah diabetes melitus juga dapat menyebabkan stres pada penderitanya. Stres sendiri 

merupakan ketegangan yang dirasakan oleh seseorang akan mengganggu dan menimbulkan 

reaksi fisiologis, emosi, kognitif maupun perilaku. Stres yang dialami pasien diabetes melitus 

umumnya terjadi saat mereka harus menjalani terapi seperti diet, pengaturan pola makan, 

mengkontrol gula darah, mengkonsumsi obat, olahraga atau senam. Stres merupakan suatu 

kondisi yang menekan keadaan psikis seseorang dalam mencapai sesuatu kesempatan yang 

terdapat batasan atau penghalang. Stres dapat berupa kondisi tidak nyaman yang dialami oleh 

individu dan dalam keadaan tersebut dapat mengganggu pikiran, emosional, tindakan atau 

perilaku keadaan sehari-hari.  

Dampak dari stres yang tinggi dapat berpengaruh terhadap dalam pengontrolan kadar 

gula darah. Stres pada tubuh akan menstimulus organ endokrin untuk mengeluarkan epinefrin 

yang kemudian terjadi proses glikoneogenesis di hati untuk melepaskan sejumlah besar kadar 

glukosa dalam darah. Stres dan diabetes melitus memiliki hubungan yang sangat erat terutama 

pada penduduk perkotaan. Tekanan kehidupan dan gaya hidup tidak sehat sangat berpengaruh, 

ditambah dengan kemajuan teknologi yang semakin pesat dan berbagai penyakit yang sedang 

diderita menyebabkan penurunan kondisi seseorang sehingga memicu terjadinya 4 stres. Oleh 

sebab itu salah satu intevensi untuk mengatasi ketidakstabilan kadar glukosa darah dan tingkat 

stres pada pasien diabetes melitus tipe II adalah terapi aktifitas yoga (Marcelina & Candra, 

2022a). Menurut (I. noor Istiqomah & Yuliyani, 2022).  

Salah satu bentuk latihan fisik untuk mengontrol kadar glukosa darah adalah latihan 

fisik (Yoga), latihan aktifitas (Yoga) dapat mengontrol kadar glukosa darah karena latihan ini 

dapat meningkatkan aktivitas otot sehingga dapat memperbaiki metabolisme otot dalam 

menyerap glukosa darah, karena gerakan-gerakan yoga adalah gerakan yang bertujuan untuk 

membantu pankreas dan hati berfungsi secara efektif dalam mengatur kadar glukosa darah dan 

meremajakan sel-sel organ dan meningkatkan kemampuan pankreas untuk memproduksi 

insulin. Yoga dibutuhkan untuk membakar kelebihan glukosa di dalam tubuh dan olahraga ini 

juga memacu badan untuk lebih efektif menggunakan karbohidrat. Hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Malini et al., 2019) penelitian ini dilakukan di PKM lubuk buaya di kota 

padang dimana di dalam kegiatan ini dilakukan penyuluhan berupa pemberian informasi dan 

simulasi latihan fisik (yoga) kepada klien diabetes melitus, penelitian ini melibatkan 20 klien 

diabetes melitus dan didapatkan hasil bahwa terdapat penurunan kadar glukosa darah yang 

signifikan pada klien diabetes melitus. Sedangkan menurut (Marcelina & Candra, 2022a). 

Salah satu bentuk latihan fisik untuk mengatasi tingkat stres pada pasien diabetes melitus 

adalah latihan fisik (Yoga).  

Intervensi .latihan fisik yoga dapat memberikan ketenangan pikiran, menjaga 

kebugaran tubuh dan menghilangkan stres. Hasil penelitian tahun 2021 di PKM Lubuk Buaya 

Kota Padang dengan sampel 22 orang menemukan bahwa latihan fisik yoga dapat menurunkan 

tingkat stres pada pasien diabetes melitus. Penelitian 5 lainnya tahun 2021 di Posyandu Lansia 

Kabupaten Mojokerto dengan sampel 14 orang menemukan bahwa latihan fisik yoga dapat 

menurunkan tingkat stres pada pasien diabetes melitus. Dari hasil penelitian di atas dapat 

disimpulkan bahwa latihan fisik (yoga) dapat menurunkan kadar glukosa darah dan tingkat 

stres pada klien diabetes melitus. Berdasarkan uraian latar belakang di atas penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang “Pengaruh Terapi Aktifitas Yoga Untuk Mengontrol Kadar 
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Glukosa Darah dan Tingkat Stres Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe II 

 

METODE PENELITIAN 

 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif dengan desain analitik 

korelasional dengan pendekatan Quasi experimental design One-Group Pretest-Posttest 

dengan tujuan mengungkapkan Pengaruh Terapi Aktifitas Yoga Untuk Mengontrol Kadar 

Glukosa Darah dan Tingkat Stres Pada Pasien Diabetes Melitus Tipe II Di PKM Labruk Kidul 

Lumajang. Populasi pada penelitian ini adalah penderita DM Tipe II di desa labruk kidul yang 

mengikuti PROLANIS (Program Pengelolaan Penyakit Kronis). Pasien DM yang memenuhi 

kriteria inklusi dan eksklusi serta mengikuti kegiatan Prolanis di PKM Labruk Kidul Lumajang 

sebanyak 20 pasien. Teknik pengumpulan data menggunakan Glukosa darah acak dengan 

glukometer dan tingkat stres dengan skala HARS yang sudah valid dan reliabilitas. Data 

dianalisis menggunakan uji t-test untuk menentukan pengaruh variabel independen dan 

dependen. Apabila Pvalue ≤ 0,05 maka ada pengaruh dan jika Pvalue > 0,05 maka tidak terdapat 

pengaruh. Setelah itu, kesimpulan ditarik berdasarkan hasil analisis dari uji tersebut. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Tabel 1. Karakteristik Responden di Wilayah Kerja PKM Labruk Kidul 

Lumajang 

 

Karakteristik Frekuensi Presentase (%) 

Umur 

26-45 tahun 

 

6 

 

30% 

45-55 tahun 4 20% 

56-65 tahun 7 35% 

66-80 tahun 3 15% 

Total 20 100% 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 5 25% 

Perempuan 15 75% 

Total 20 100% 

Pekerjaan   

Ibu rumah tangga 7 35% 

Wiraswasta 6 25% 

Petani 7 40% 

Total 20 100% 

Pendidikan   

SD/ sederajat 7 35% 

SMP/ sederajat 5 25% 

SMA/ sederajat 8 40% 

Total 20 100% 

   

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Hasil analisis pada table 1 menunjukkan bahwa Sebagian besar responden berusia (56 

- 65) tahun dengan jumlah 7 responden (35%). Dan yang responden yang berada direntang usia 

(26 – 45) tahun sejumlah 6 responden (30%). Pada direntang usia (46 –55) sejumlah 4 

responden (20%), sedangkan responden yang usia di rentang (66 –80) tahun sebanyak 3 orang 
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dengan presentase (15%). Lebih dari separuh responden berjenis kelamin perempuan dengan 

jumlah 15 responden (75%) 63 dan yang lain berjenis kelamin Laki – laki dengan jumlah 5 

responden dengan presentae (25%), Sebagian kecil responden bekerja sebagai wiraswasta 

dengan jumlah 6 responden (30%). Sedangkan ibu rumah tangga dan petani dengan jumlah 

yang sama yaitu 7 responden dengan presentase (35%). Sebagian kecil responden memiliki 

Pendidikan Sekolah Dasar (SD) dengan jumlah 5 responden (25%). Dan jumlah responden 

SMP Sejumlah 7 responden (35%), Sedangkan jumlah responden terbanyak adalah SMA 

sebanyak 8 responden (40%) 

 

Tabel 2. Karakteristik Pasien Berdasarkan Lama Menderita 

 

Lama Menderita  Frekuensi Presentase (%) 

< 5 Tahun 5 25% 

≥ 5 Tahun 15 75% 

Total 20 100% 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa Sebagian besar responden lama menderita 

diabetes melitus ≥ 5 tahun sejumlah 15 responden (75%) sedangkan yang lama menderita 

diabetes 

 

Tabel 3. Hasil Analisi Nilai Kadar Glukosa Sebelum Terapi 

Nilai Kadar Glukosa 

Sebelum Terapi 

Jumlah Presentase (%) 

Tetap 9 45 % 

Naik  11 55 % 

Total 20 100 % 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Tabel 3 menunjukkan Hasil pre test menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden 

rentang Kadar glukosa darah >200 mg/dl dengan jumlah 12 repsonden (60%). Dan responden 

yang kadar glukosa darah berada di rentang. 

 

Tabel 4. Hasil Analisi Nilai Kadar Glukosa Sesudah Terapi 

Nilai Kadar Glukosa 

Sebelum Terapi 

Jumlah Presentase (%) 

Tetap 18 90 % 

Naik  2 10 % 

Total 20 100 % 

Asymp. Sig. (2-tailed)  0,007 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Tabel 4 menunjukkan hasil post test menunjukkan bahwa setelah dilakukan terapi 

aktifitas yoga lebih dari separuh responden rentang Kadar glukosa darah 200 mg/dl berjumlah 

3 orang (15%). Hasil uji statistik menunjukkan jika terdapat pengaruh yang signifikan anatara 

terapi yang diberikan dengan kadar glukosa dengan nilai p< 0,05 
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Tabel 5. Hasil Analisis Skore Tingkat Stress Sebelum Terpi 

 

Tingkat Stress 

Sebelum Terapi 

Jumlah Presentase (%) 

Stres Ringan 

Stres Sedang 

Stres Berat  

5 

10 

14 

25% 

50% 

20% 

Panik 1 5% 

Total 20 100 % 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Tabel 5 menunjukkan bahwa sebelum dilakukan terapi aktifitas yoga responden yang 

berada direntang score 14 – 20 sejumlah 5 responden (25%), dan responden yang berada 

direntang score 21 – 27 sejumlah 10 responden (50%), responden yang berada direntang score 

28 – 41 sejumlah 4 responden (20%) sedangkan responden yang berada direntang score 42 – 

56 sejumlah 1 responden (5%) 

 

Tabel 6. Hasil Analisis Skore Tingkat Stress Setelah Terpi 

Tingkat Stress 

Sebelum Terapi 

Jumlah Presentase (%) 

Tidak Stress 

Stres Ringan 

Stres Sedang 

5 

11 

4 

25% 

55% 

20% 

Total 20 100 % 

Asymp. Sig. (2-tailed)  <0,001 

Sumber: Data Primer, 2024 

 

Sedangkan nilai stres menunjukkan bahwa sesudah dilakukan terapi aktifitas yoga 

responden yang berada direntang score <14 sejumlah 5 responden (25%) dan responden yang 

berada di rentang score 14-20 sejumlah 12 responden (60%), responden yang berada di rentang 

score 21-27 sejumlah 3 responden (15%). Latihan Aktifitas Yoga Terhadap Kadar Glukosa 

Darah dan Tingkat Stres Pada pasien Diabetes Melitus di Wilayah Kerja PKM Labruk Kidul 

Lumajang dengan menggunakan uji Wilcoxon Test dengan nilai kadar glukosa darah p= 0,007 

dan nilai stres p=0,001 dengan tingkat signifikan sehingga dapat dinyatakan H1 diterima yang 

artinya efektif Latihan Aktifitas Yoga Terhadap Kadar Glukosa Darah dan Tingkat Stres Pada 

pasien Diabetes Melitus di Wilayah Kerja PKM Labruk Kidul Lumajang. 

 

PEMBAHASAN 

 

Nilai Kadar Glukosa Darah Pada Pasien Diabetes Melitus Sebelum dan Sesudah 

dilakukan Terapi Aktifitas Yoga 

Data yang telah didapatkan sebelum dilakukan terapi yoga, menunjukkan bahwa lebih 

dari separuh responden rentang Kadar glukosa darah >200 mg/dl dengan jumlah 12 repsonden 

(60%). Dan responden yang kadar glukosa darah berada di rentang 20 mg/dl. Menurut (Azhari 

& Septimar, 2022), Aktivitas fisik pada penderita diabetes memiliki peranan yang sangat 

penting dalam mengontrol kadar gula darah. Selama berolahraga, otot yang aktif meningkatkan 

konsumsi glukosa, yang secara langsung mengarah pada penurunan kadar gula darah. Sebagian 

besar penyebab diabetes adalah peningkatan orang yang kelebihan berat badan atau obesitas. 

Aktivitas fisik merupakan faktor yang mempengaruhi kadar glukosa darah pada penderita 

diabetes, dan perkembangan kadar glukosa darah yang tidak terkontrol terutama disebabkan 
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oleh kurangnya aktivitas pada penderita diabetes. Kadar gula darah sewaktu gula darah puasa. 

Sedangkan untuk penyandang yang sudah terdiagnosa DM kadar glukosa nya ≥ 200 mg/dL 

(Syahnita, 2021).  

Menurut peneliti, hal ini terjadi karena Diabetes Melitus adalah penyakit kronis yang 

ditandai dengan meningkatnya kadar glukosa pada darah yang diakibatkan oleh kelainan pada 

sekresi insulin, aksi insulin atau keduanya. Hal ini didukung oleh teori Bingga, (2021) yang 

menyatakan bahwa diabetes Melitus dibagi sebagai dua kategori yaitu Diabetes melitus tipe 1 

dan Diabetes melitus tipe 2. Diabetes Melitus tipe 1 disebabkan karena kekurangan absolut 

sekresi insulin, sedangkan diabetes melitus tipe 2 disebabkan karena retensi insulin dengan 

kelainan pada sekresi insulin, secara garis besar, kejadian diabetes dipengaruhi oleh kurangnya 

olahraga atau aktivitas. 

Sedangkan setelah dilakukan terapi aktifitas yoga lebih dari separuh responden rentang 

Kadar glukosa darah 200 mg/dl berjumlah 3 orang (15%). Menurut (Siregar et al., 2023), 

Aktifitas fisik sangat berpengaruh dalam mengontrol kadar glukosa darah karena aktivitas fisik 

merupakan suatu gerakan tubuh yang dapat meningkatkan dan mengeluarkan tenaga atau 

energi. Aktivitas fisik ini juga merupakan satu kegiatan dalam pengelolaan diabetes mellitus 

yang berguna untuk memperbaiki sensitivitas insulin dan juga untuk menjaga kebugaran tubuh. 

Aktivitas fisik dapat membantu dalam mengontrol gula darah tubuh dengan cara mengubah 

glukosa menjadi energi. Selain itu juga aktivitas fisik ini bisa membantu menurunkan berat 

badan diabetes yang obesitas serta mencegah laju progresivitas gangguan toleransi glukosa 

menjadi diabetes mellitus (Rahmawati, A., & Healthy, 2019). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Siregar et al., 2023), mengatakan 

bahwa penderita yang melakukan olahraga secara teratur dan baik dapat memiliki hubungan 

yang signifikan terhadap keberhasilan pengelolaan diabetes mellitus, sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh (Rahmawati, A., & Healthy, 2019) menunjukkan bahwa penderita diabetes 

mellitus yang memiliki aktivitas fisik ringan kemungkinan 7,15 kali lebih besar memiliki resiko 

kadar gula darah tidak terkontrol dari pada penderita dengan aktivitas fisik sedang. Menurut 

peneliti, hal ini terjadi karena Aktivitas fisik merupakan suatu gerakan tubuh yang dapat 

meningkatkan dan mengeluarkan tenaga atau energi. Aktivitas fisik ini juga merupakan satu 

kegiatan dalam pengelolaan diabetes mellitus yang berguna untuk memperbaiki sensitivitas 

insulin dan juga untuk menjaga kebugaran tubuh. Hal ini didukung oleh teori I. N. Istiqomah 

& Yuliyani, (2022) yang menyatakan bahwa aktivitas fisik dapat membantu dalam mengontrol 

gula darah tubuh dengan cara mengubah glukosa menjadi energi. Selain itu juga aktivitas fisik 

ini bisa membantu menurunkan berat badan diabetes yang obesitas serta mencegah laju 

progresivitas gangguan toleransi glukosa menjadi diabetes mellitus. 

 

Score Stres Pada Pasien Diabetes Melitus Sebelum dan Sesudah dilakukan Terapi 

Aktifitas Yoga 

Menurut (Saputra & Taufik, 2024). Orang dengan penyakit diabetes melitus beresiko 

mengalami sejumlah komplikasi serius seperti pembuluh darah jantung, ginjal, dan stroke. 

Gula darah yang tinggi dapat menyebabkan stres pada penderita diabetes mellitus karena resiko 

komplikasi yang akan terjadi pada dirinya. Stres adalah keadaan kegelisahan mental, 

keprihatinan, dan rasa putus asa karena ancaman yang disebabkan oleh ancaman yang akan 

datang atau yang diantisipasi yang tidak dapat diidentifikasi dengan diri sendiri. Stres adalah 

sesuatu hal tidak mudah untuk dihadapi bagi penderita diabetes mellitus.  

Sedangkan menurut (Angriani, 2020). faktor yang berhubungan dengan tingkat stres 

penderita diabetes militus tipe 2. Menunjukan bahwa adanya hubungan antara lama menderita 

diabetes militus tipe 2 dengan tingkat stres. Tingkat stres yang terjadi pada pasien diabetes 

militus tipe 2 disebabkan oleh ketakutan pribadi terhadap komplikasi yang muncul dari 

penyakit yang dialami. Akibat keterbatasan informasi mengenai diabetes militus tipe 2 dan 
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adanya perasaan yang tidak yakin, putus asa, tertekan, serta gugup dalam menjalani kehidupan 

setelah didiagnosa diabetes militus.  

Menurut peneliti, hal ini terjadi karena Tingkat Stres merupakan suatu perasaan yang 

sifatnya umum, dimana seseorang mengalami cemas, merasa ketakutan atau kehilangan 

kepercayaan diri dan merasa lemah sehingga tidak mampu untuk bersikap dan bertindak secara 

rasional. Hal ini didukung oleh teori Marcelina & Candra, (2022) yang menyatakan bahwa 

diabetes dapat menimbulkan masalah psikologis diantaranya tingkat stres bahkan stres, selain 

itu tingkat stres pada penderita diabetes militus dikarenakan bahwa diabetes dianggap suatu 

penyakit yang menakutkan, karena mempunyai dampak negatif yang kompleks terhadap 

kelangsungan stres individu. Stres yang terjadi karena seseorang merasa terancam baik fisik 

maupun psikologis.  

Menurut (Marcelina & Candra, 2022a), ada hubungan antara tingkat stres dengan 

peningkatan kadar gula pada penderita Diabetes Melitus. Stres dapat mempengaruhi kadar gula 

dalam darah dan metabolisme insulin melalui peningkatan kortisol. Klien DM yang mengalami 

cemas, akan kesulitan untuk menurunkan kadar gula darahnya, karena mereka tahu bahwa 

penyakit ini adalah penyakit menahun dan tidak bisa disembuhkan sama sekali, namun dengan 

mengubah pola hidup sehat dengan pengawasan diet yang ketat dan mengurangi rasa cemas 

klien DM terhindar dari komplikasi. Komplikasi akibat penyakit diabetes meningkatkan rasa 

cemas bagi klien. 

Stres dapat mempengaruhi kadar gula dalam darah dan metabolisme insulin melalui 

peningkatan kortisol, yang memberikan pengaruh pada kebiasaan makan, penambahan berat 

badan dan diabetes. Sebaliknya, manajemen diabetes dapat menyebabkan stres kronis dan 

ketegangan, yang dalam waktu lama dapat meningkatkan risiko diabetes. Keduanya terkait 

tidak hanya secara perilaku, tapi juga secara biologi. karena penyakit ini adalah penyakit yang 

menahun dan tidak bisa disembuhkan sama sekali, pengobatannya harus dilakukan seumur 

hidup, harus melaksanakan diet yang ketat dan bagaimana manajemen stres, agar terhindar dari 

rasa cemas (Marcelina & Candra, 2022a). 

Menurut pendapat peneliti penyakit DM dapat menimbulkan stres terutama yang sudah 

kronis dan timbul komplikasi, Hal ini sesuai dengan terori Marcelina & Candra, (2022) yang 

menyatakan bahwa disisi lain stres pada penderita DM dapat meingkatkan kadar gula 

(hiperglikemia). Untuk itu edukasi dan Latihan fisik pada penderita DM sangat dibutuhkan 

guna mengurangi tingkat stres dan mengontrol kadar gula darah. 

 

Pengaruh Terapi Aktifitas Yoga Terhadap Kadar Glukosa Darah dan Tingkat Stress 

Menunjukkan bahwa hasil Latihan Aktifitas Yoga Terhadap Kadar Glukosa Darah dan 

Tingkat Stres Pada pasien Diabetes Melitus di Wilayah Kerja PKM Labruk Kidul Lumajang 

dengan menggunakan uji Wilcoxon Test dengan nilai kadar glukosa darah p= 0,007 dan nilai 

stres p=0,001 dengan tingkat signifikan. Hal ini sesuai dengan teori Malini et al., (2019) yang 

menyatakan bahwa Latihan yoga telah diakui sebagai salah satu metode alternatif yang 

bermanfaat untuk mengelola berbagai kondisi kesehatan, termasuk diabetes melitus tipe 2 (DM 

tipe 2). Yoga melibatkan kombinasi antara gerakan tubuh, pernapasan yang dalam, dan 

meditasi. Latihan ini dapat membantu meningkatkan sensitivitas insulin, yang berarti sel-sel 

tubuh lebih efisien dalam menggunakan glukosa yang tersedia di dalam darah. Akibatnya, 

kadar glukosa darah dapat dikendalikan dengan lebih baik, selain itu yoga secara efektif dapat 

mengurangi tingkat stres melalui teknik pernapasan yang dalam. Stres adalah faktor yang 

signifikan dalam pengelolaan diabetes, karena hormon stres seperti kortisol dapat 

meningkatkan kadar glukosa darah. Dengan mengurangi stres, yoga membantu menjaga kadar 

glukosa darah tetap stabil. 

Menurut pendapat peneliti diabetes melitus adalah kondisi medis yang memerlukan 

pengelolaan gula darah yang ketat. Salah satu pendekatan yang semakin mendapat perhatian 
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adalah penggunaan terapi aktivitas yoga sebagai bagian dari manajemen diabetes. Yoga, yang 

dikenal sebagai praktik holistik yang menggabungkan postur tubuh, pernapasan, dan meditasi, 

memiliki potensi untuk membantu menurunkan kadar glukosa darah pada pasien diabetes 

melitus. Hal ini sesuai dengan teori Saputra & Taufik, (2024) yang menyatakan bahwa yoga 

dapat berperan dalam meningkatkan sensitivitas insulin, yang merupakan faktor kunci dalam 

pengelolaan diabetes tipe 2. Latihan yoga secara teratur dapat membantu mengurangi stres 

oksidatif, meningkatkan fungsi pankreas, dan menstabilkan kadar hormon yang berperan dalam 

regulasi gula darah. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa Pengaruh Terapi 

Aktifitas Yoga terhadap kadar glukosa darah dan tingkat stres pada pasien diabetes melitus di 

desa labruk kidul, didapatkan kesimpulan sebagai berikut. Nilai kadar glukosa darah pada 

penderita diabetes melitus di wilayah PKM Labruk Kidul sebelum dilakukan terapi aktifitas 

yoga rata – rata kadar glukosa penderita berada pada rentang nilai >180 mg/dl (masih tergolong 

kadar glukosa naik). Nilai kadar glukosa darah pada penderita diabetes melitus di wilayah PKM 

Labruk Kidul sesudah dilakukan terapi aktifitas yoga mengalami penurunan yaitu berada pada 

rentang nilai 80 - 180 mg/dl. Score Stres pada penderita diabetes melitus di wilayah PKM 

Labruk Kidul sebelum dilakukan terapi aktifitas yoga rata – rata score stres berada pada rentang 

nilai stres 21 – 27 (masih tergolong score stres sedang). Score Stres pada penderita diabetes 

melitus di wilayah PKM Labruk Kidul sesudah dilakukan terapi aktifitas yoga mengalami 

penurunan yaitu berada pada rentang nilai 14 – 20 (tergolong score stres ringan). Ada pengaruh 

Terapi Aktifitas Yoga Terhadap Kadar Glukosa Darah dan Tingkat Stres Pada Panderita 

Diabetes Melitus di Wilayah PKM Labruk Kidul sebelum dan sesudah dilakukan terapi 

aktifitas yoga. 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan memperhatikan faktor lain pada perubahan 

kadar glukosa darah dan tingkat stres pada pasien diabetes melitus, dan peneliti hanya 

memberikan waktu latihan ± 15 menit, dalam satu kali latihan, untuk penelitian selanjutnya 

agar menambah durasi waktu yang lebih lama. Karena hal tersebut sangat mempengaruhi 

dalam ke efektifan terapi aktifitas yoga. 
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